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“Bukankah sebaik-baiknya skripsi adalah skripsi yang selesai? skripsi ini hanya 

perihal tidak mudah, bukan berarti tidak mungkin. Biarpun ada suatu hal dibalik 

terhambatnya selesai, percayalah semua akan selesai pada waktunya. Tidak ada yang 

cepat ataupun terlambat, semua berjalan sesuai dengan ketentuan waktu takdir yang 

tepat” 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses.  Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang 

itu yang nanti akan bisa kau ceritakan” 

تِبَ  ᠑مُ  ك ᠑ᝣᘭْ
᠐
قِتَالُ ٱ عَل

᠔
ل رْهٌۭ  وᒯَُوَ   ᠑مْ  ك ᠑ᝣ

ᡐ
ن وَعᣓََٰٓ  ۖ ل

᠐
رᒯَُواᠪ  أ ᠔᜻

َ
ۭا ت ቟ᅮْوَ  شَيᒯَُخَ  و ۭ ٌ ْ ᢕᣂ مْ   ᠑ᝣ

ᡐ
ن وَعᣓََٰٓ  ۖ ل

᠐
واᠪ  أ حِبُّ

ُ
اۭ ت ቟ᅮْوَ  شَيᒯَُش و◌َ ۭ مْ  رٌّ ᠑ᝣ

ᡐ
ُ ٱوَ  ۗ ل ᡐᕝ  

مُ 
᠐
نتُمْ  ᘌَعْل

᠐
  وَأ

َ
مُونَ  لا

᠐
عْل

َ
 ٢١٦ ت

Artinya “Kamu diwajibkan berperang (untuk menentang pencerobohan) sedang 

peperangan itu ialah perkara yang kamu benci; dan boleh jadi kamu benci kepada 

sesuatu padahal ia baik bagi kamu, dan boleh jadi kamu suka kepada sesuatu padahal 

ia buruk bagi kamu. Dan (ingatlah), Allah jualah Yang mengetahui (semuanya itu), 

sedang kamu tidak mengetahuinya” (QS Al Baqarah Ayat 216) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Table 0 1 Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ
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 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ



xi 
 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Table 0 2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Table 0 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فَعلََ  -

 suila  سئُلَِ  -

 kaifa  كَيْفَ  -
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 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Table 0 4 Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama 
Huruf 
Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta’ marbutah mati  

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah  طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala نزََّ

 al-birr البرُِّ  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقلََمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -
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 syai’un شَيئٌ  -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  وَ إنَِّ اللهَ فَهُوَ  - خَيْرُ الرَّ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 
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 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ Ϳِ رَبِّ الْعاَلَمِيْنَ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْرٌ رَحِيْمٌ  -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً - ّ๡ِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini ditulis tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi adopsi penggunaan cardless withdrawal bank syariah indonesia 
melalui perspektif generasi Z D.I.Yogyakarta melalui pendekatan Technology 
Acceptance Model 3 (TAM 3). Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z 
pengguna fitur tarik tunai tanpa kartu BSI Mobile banking. Penelitian ini 
didistribusikan menggunakan kuisioner online berupa google form dan memperoleh 
sampel yang sesuai dengan kriteria sebanyak 168 responden yang sesuai dengan 
kriteria.  Hasil dari pengambilan data kemudiaan diolah menggunakan aplikasi 
SmartPLS 3.0. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan 7 dari 8 variabel  
berpengaruh  positif, sedangkan 1 variabel berpengaruh negatif pada hubungan variabel 
computer anxiety terhadap persepsi kemudahan penggunaan. 

Kata Kunci: tarik tunai tanpa kartu, Bank Syariah Indonesia, Teori Model Penerimaan 
Teknologi 3 (TAM 3) 
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ABSTRACT 
 

This research was written with the aim of finding out the factors that influence 
the adoption of cardless withdrawals in Indonesian sharia banks through the 
perspective of generation Z D.I.Yogyakarta through the Technology Acceptance Model 
3 (TAM 3) approach. The population in this study is Generation Z users of the BSI 
Mobile banking cardless cash withdrawal feature. This research was distributed using 
an online questionnaire in the form of a Google form and obtained a sample that met 
the criteria of 168 respondents who met the criteria. The results of data collection are 
then processed using the SmartPLS 3.0 application. Based on the test results, it shows 
that 7 of the 8 variables have a positive effect, while 1 variable has a negative effect on 
the relationship between the computer anxiety variable and the perception of ease of 
use. 

Keywords: cardless cash withdrawals, Bank Syariah Indonesia, Technology 
Acceptance Model Theory 3 (TAM 3)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi di era digital sekarang ini semakin mempermudah kita 

dalam bertransaksi dengan lebih efisien. Perkembangan teknologi keuangan, seperti 

financial technology (fintech), sangat membantu dalam proses pinjam-meminjam, jual 

beli, dan penarikan tunai yang lebih praktis dan efisien melalui akses internet di 

smartphone (Tarigan & Hartomo, 2022). Financial technology di berbagai negara terus 

berkembang dengan cepat melalui beragam sektor, termasuk perusahaan startup dalam 

industri pembayaran, pinjaman, perencanaan keuangan pribadi, riset keuangan, transfer 

uang, pembiayaan, investasi ritel, dan sebagainya (Adji et al., 2023). 

Di Indonesia, sebagian besar pelaku fintech masih fokus pada bisnis 

pembayaran (43%) dan pinjaman (17%), sementara yang lainnya termasuk agregator, 

pendanaan bersama, dan sejenisnya (Rahma et al. 2021). Electronic banking menjadi 

salah satu layanan fintech yang banyak diadopsi oleh perusahaan-perusahaan di sektor 

keuangan dan perbankan, selain itu menurut riset dari Mc. Kinsey and Co, penggunaan 

electronic banking di Indonesia terjadi peningkatan selama tiga tahun terakhir. Pada 

tahun 2017, Indonesia memimpin dalam jumlah penggunaan electronic banking di 

Asia. Pertumbuhan yang pesat dalam penggunaan electronic banking di dalam negeri 

ini dipicu oleh 124 juta orang yang menggunakan smartphone di Indonesia.  

Perkembangan dan pertumbuhan teknologi dalam sektor perbankan, khususnya 

di layanan perbankan syariah, memiliki dampak signifikan terhadap tingkah laku 
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konsumen, terutama di kalangan generasi muda. Generasi Z, yang dilahirkan antara 

tahun 1997 hingga 2012. Generasi ini mengalami masa pertumbuhan dalam era digital 

dan kemajuan teknologi informasi yang pesat. Mereka termasuk dalam kelompok yang 

sangat akrab dengan perkembangan teknologi, terbiasa menggunakan perangkat 

elektronik, dan memiliki preferensi unik dalam menggunakan layanan perbankan. 

Pemilihan Yogyakarta sebagai lokasi penelitian tidak hanya disebabkan oleh 

statusnya sebagai pusat pendidikan dan kebudayaan di Indonesia, tetapi juga karena 

kota ini mencerminkan keragaman masyarakat dengan tingkat adopsi teknologi yang 

cukup tinggi. Sebagai pusat pendidikan, Yogyakarta memiliki jumlah populasi 

Generasi Z yang signifikan, terutama dengan adanya berbagai perguruan tinggi dan 

sekolah di wilayah tersebut. Berdasarkan data yang dihimpun oleh Badan Pusat 

Statistik pada tahun 2020 menunjukan angka jumlah populasi generasi Z jenis kelamin 

laki-laki berjumlah 427.134 dan untuk jenis kelamin perempuan berjumlah 407.866 

(Badan Pusat Statistik, 2020). Oleh karena itu, memahami pandangan dan perilaku 

Generasi Z di Yogyakarta terkait adopsi teknologi perbankan syariah menjadi hal yang 

sangat penting. 

APJII (Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia) telah melaporkan hasil survei 

yang mencakup statistik user internet di Indonesia. Jumlah pengguna internet pada 

tahun 2018 mencapai 171,17 juta penduduk, atau setara dengan 64,8% dari total 

populasi. Setiap tahun, tren ini terus mengalami kenaikan secara signifikan, 

menciptakan kondisi yang memungkinkan pertumbuhan pesat dalam financial 
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technology. APJII juga mencatat bahwa dalam 10 tahun terakhir, terjadi peningkatan 

yang berarti dalam jumlah pengguna internet (Wulandari, 2021). 

Peningkatan penggunaan internet ini mengakibatkan popularitas layanan 

Mobile banking dan ATM, dan menjadikan kedua layanan ini sabagai layanan favorit 

pengguna karena menyediakan berbagai fitur untuk mempermudah transaksi nasabah. 

Seiring berjalannya waktu, fitur-fitur yang tersedia semakin bertambah dan sesuai 

dengan kebutuhan sehari-hari masyarakat. Terdapat inovasi seperti layanan setor tunai 

dan tarik tunai tanpa kartu yang sebelumnya hanya tersedia di ATM dan mobile 

banking. Selain itu, ATM dan mobile banking juga mulai menambahkan fitur-fitur 

seperti QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard), opsi pengisian ulang, 

pembayaran, dan berbagai fitur lainnya yang dapat meningkatkan kepuasan pelanggan. 

Dengan perkembangan teknologi dan internet, perbankan terus berusaha untuk 

menciptakan lingkungan kerja digital yang memfasilitasi, mempercepat, dan 

meningkatkan jumlah transaksi yang dilakukan oleh nasabah. Menyediakan layanan 

digital kepada nasabah adalah penyelesaian yang ditempuh oleh perbankan syariah di 

Indonesia guna menyokong upaya percepatan transformasi yang dikejar oleh 

pemerintah dalam sektor ekonomi dan bisnis. Layanan digital ini dapat diakses dengan 

mudah oleh nasabah, karena mereka memiliki keyakinan bahwa bertransaksi secara 

non-tunai lebih aman dan praktis dibandingkan dengan menggunakan uang tunai. 

Sejumlah bank syariah juga sudah memperluas cakupan layanan mereka ke ranah 

digital banking melalui pemanfaatan teknologi digital, Seperti mesin ATM, perbankan 
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melalui ponsel (mobile banking), layanan internet banking, perbankan melalui telepon 

(phone banking), dan perbankan melalui pesan singkat (SMS banking). 

 

 

 

 

 

 

 

Data yang 

dirilis oleh Bank Indonesia (BI) menunjukkan bahwasanya selama bulan Agustus 2023, 

nilai transaksi digital banking di seluruh Indonesia mencapai Rp5.098,6 triliun, atau 

setara dengan Rp5,1 kuadriliun. Angka tersebut mengalami peningkatan sebesar 1,3% 

dibandingkan bulan Juli 2023 (bulan lalu), dan pertumbuhan sebesar 11,9% 

dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya. Jika dibagi 

berdasarkan salurannya, nilai transaksi digital banking nasional pada bulan Agustus 

2023 adalah sebagai berikut: Transaksi internet banking sebesar Rp3.654,6 triliun, 

transaksi SMS/mobile banking sebesar Rp1.443,8 triliun, dan transaksi phone banking 

sekitar Rp143,7 miliar, dengan total keseluruhan mencapai Rp5.098,6 triliun.  

Penggunaan bank elektronik dalam proses digitalisasi perbankan tidak hanya 

mengubah cara transaksi, tetapi juga menggantikan peran kantor cabang dan ATM 

Gambar 1 1 Nilai Transaksi Digital Banking 
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(anjungan tunai mandiri). Kini, kebutuhan perbankan masyarakat sudah beralih ke 

perangkat ponsel mereka melalui layanan elektronik banking. Menurut data dari 

Institute for Development Economy and Finance (INDEF), pada tahun 2018, sekitar 

41% dari besaran transaksi perbankan nasabah dilakukan melalui layanan internet 

perbankan. Terdapat peningkatan hampir tujuh kali lipat dalam angka tersebut 

dibandingkan dengan tahun 2010, dimana hanya sekitar 6% dari total frekuensi 

transaksi perbankan yang menggunakan layanan internet perbankan (Riza, 2021). 

 

Gambar 1 2 Transaksi Perbankan Berdasrkan Frekuensi (2010-2018) 

Pada tahun 2018, frekuensi transaksi perbankan melalui ATM mencapai 37%, 

mengalami sedikit penurunan dari angka 38% pada tahun 2017. Meskipun demikian, 

jika dibandingkan dengan tahun 2010 di mana 62% dari frekuensi transaksi perbankan 

dilakukan melalui ATM, terdapat penurunan sebesar 40,32%. Transaksi melalui kantor 

cabang bank pada tahun 2018 hanya mencapai 4%, menunjukkan penurunan signifikan 

dari 17% pada tahun 2010. Hasil survei oleh Mobile Ecosystem Forum (MEF) 
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menunjukkan bahwa di era digital saat ini, mobile banking menjadi jenis elektronik 

banking yang paling banyak digunakan (Satrya et al., 2020). 

BSI adalah bank Indonesia yang bergerak di bidang perbankan syariah. Bank 

ini didirikan melalui proses penggabungan Bank Syariah Mandiri dan BNI Syariah 

menjadi Bank Rakyat Indonesia Syariah. BSI resmi diluncurkan dan diperkenalkan 

kepada masyarakat pada 1 Februari 2021 (Putri et al., 2023). Berdasarkan informasi 

yang tercantum dalam The State of Global Islamic Economy Report setelah Bank 

melakukan penggabungan, Bank Syariah Indonesia meraih peringkat ke-7 bank 

nasional berdasarkan asset (Putri et al., 2023). BSI memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan perekonomian Indonesia, terutama di bidang perbankan syariah, 

karena diharapkan dapat memberikan lembaga keuangan baru yang lebih beragam bagi 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Populix, 2023 

Gambar 1 3 Jumlah Pengguna Aplikasi Mobile Banking Tahun 2022 
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Berdasarkan data Populix tahun 2023, terlihat bahwa BSI Mobile Banking 

menempati posisi kelima dalam persentase nominal pemakai mobile banking pada 

2022 di Indonesia. Dari informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa BSI Mobile 

Banking adalah satu di antara platform mobile banking dengan pengguna terbesar di 

tanah air. Seperti banyak layanan mobile banking lainnya yang beredar di seluruh 

Indonesia, BSI mobile banking juga dirancang untuk membantu nasabah 

menyelesaikan sejumlah transaksi antara lain pengecekan saldo, transfer uang, 

pembayaran SPP, pembelian pulsa, pembayaran tagihan E-Commerce, bahkan 

melakukan tarik tunai tanpa menggunakan kartu (Cardless Withdrawal). 

Pengembangan fitur cardless withdrawal oleh BSI diluncurkan guna 

memfasilitasi keperluan nasabah untuk dapat bertransaksi dengan keamanan yang 

tinggi, sekaligus merespons kemajuan teknologi dengan menyediakan infrastruktur 

pelayanan keuangan berbasis digital syariah yang mutakhir. Pertumbuhan ekonomi dan 

teknologi di era digital, bersamaan dengan peningkatan pemakai telepon pintar di 

Indonesia, mendasari BSI terus-menerus mengembangkan dan meningkatkan 

fungsionalitas layanan perbankan BSI mobile banking.  

Nasabah tidak hanya dapat melakukan penarikan tunai tanpa kartu di ATM, 

akan tetapi juga diberi pilihan untuk melaksanakan transaksi serupa di seluruh outlet 

Indomaret, Alfamart, Alfamidi serta agen BSI yang menyelenggarakan pelayanan 

penarikan tunai tanpa kartu. Prosedurnya dilakukan dengan memberikan kode 

penarikan tunai dan nomor telepon yang telah terdaftar dalam aplikasi mobile banking. 

Pelayanan penarikan tunai tanpa kartu pada platform mobile banking BSI tidak 
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dikenakan biaya tambahan, serta fitur cardless withdrawal ini menjamin aspek 

keamanannya. Proses transaksi melibatkan penggunaan kode OTP yang langsung 

dikirimkan ke nomor handphone yang terdaftar dan terhubung dengan layanan BSI 

mobile banking. Kode OTP ini bersifat rahasia dan hanya berlaku selama 2 jam setelah 

nasabah menerimanya dari BSI mobile banking. (Marlina et al. 2021). 

TAM merupakan suatu model penerimaan sistem informasi yang umumnya 

digunakan oleh pengguna, seperti yang dijelaskan oleh Yani et al (2018). Technology 

Acceptance Model (TAM) adalah suatu model yang digunakan untuk mendeskripsikan 

bagaimana pengguna menerima dan memanfaatkan teknologi yang terkait dengan 

pekerjaan mereka. Model TAM berunsur dari kerangka teoritis psikologis yang 

menggambarkan respon pengguna teknologi informasi berdasarkan aspek 

kepercayaan, tindakan, niat, dan kaitan antara perilaku pengguna (Irawati et al., 2020). 

Faktor-faktor yang memengaruhi Technology Acceptance Model (TAM) melibatkan 

pandangan terhadap utilitas dan kenyamanan dalam menggunakan teknologi informasi 

sebagai langkah dalam konteks penggunaan teknologi informasi. Oleh karena itu, 

pertimbangan seseorang dalam menilai kegunaan dan kemudahan penggunaan dapat 

mempengaruhi kemampuannya dalam menerima penggunaan teknologi informasi. 

(Irawati et al., 2020). 

Menurut hasil studi oleh Nurahmasari et al., 2023 yang berjudul “The Intention 

to Use Digital Banking Services among Gen Z in Indonesia Based on Technology 

Acceptance Model (TAM)” menujukah hasil positif terhadap faktor-faktor seperti 

efikasi diri, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, dan sikap terhadap 
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niat dalam menggunakan digital banking. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ali 

et al. (2021), ditemukan bahwa Self-Efficacy (efikasi diri), Perceived Usefulness 

(Persepsi kegunaan), dan Perceived Ease of Use (Persepsi kemudahan penggunaan) 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap Intention To Use (minat untuk 

menggunakan). Sementara itu, penelitian yang diabadikan oleh Marlina et al. (2021) 

menyajikan informasi tentang perilaku transaksi tanpa uang tunai dan tanpa kartu di 

Indonesia selama kurun waktu lima tahun terakhir, baik dalam volume transaksi 

maupun perkembangan literasi keuangan. Oleh karena itu, pemahaman masyarakat 

terkait transaksi tanpa kartu membutuhkan waktu yang cukup lama, dan sosialisasi 

harus terus dioptimalkan. Dokumentasi studi lain yang inisiasi Kurniawati et al. (2017) 

menggambarkan bahwa pengalaman, kompleksitas, keterampilan pengguna, dan 

kegunaan, sebagai faktor independen, memiliki pengaruh positif yang signifikan akan 

kegunaan, keterampilan pengguna, dan minat untuk menggunakan, sebagai faktor-

faktor tergantung. 

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas topik financial technology 

dalam sektor perbankan dan perusahaan start up. Namun, kajian yang fokus pada fitur 

layanan tarik tunai tanpa kartu Bank Syariah Indonesia melalui mobile banking masih 

terbilang terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang teliti guna menelaah 

faktor apa saja yang memengaruhi ketetapan nasabah dalam mengadopsi layanan tarik 

tunai tanpa kartu mobile banking BSI. Maksud adanya riset ini yakni guna mengetahui 

apakah fitur ini telah berhasil mendapatkan penerimaan yang diharapkan dari nasabah. 

Dengan menyelidiki lebih dalam mengenai preferensi dan persepsi nasabah, 
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diharapkan studi ini kemudian hari dapat memperluas pandangan ilmiah yang berharga 

terkait potensi keberhasilan dan potensi perbaikan yang mungkin dibutuhkan. 

Pada penelitian sebelumnya, masih terdapat beberapa gap seperti masih 

jarangnya penelitian yang menggunakan Technology Acceptance Model 3 (TAM 3) 

sebagai dasar teoretis dalam membahas mengenai perilaku penggunaan teknologi BSI 

mobile banking. Dalam literatur, riset yang mengaplikasikan pendekatan TAM 3 untuk 

mengevaluasi penerimaan dan penggunaan fitur tarik tunai tanpa kartu ATM masih 

jarang, terutama di konteks layanan keuangan BSI. Karenanya, penelitian ini bertujuan 

untuk mengatasi kekosongan pengetahuan tersebut dengan mengadopsi pendekatan 

TAM 3 sebagai kerangka teoretis utama. Dengan penekanan pada variabel-variabel 

TAM 3 seperti Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan Penggunaan, Norma 

Subjektif, Kesan, Efikasi Diri terhadap Komputer, Kecemasan terhadap Komputer, 

Persepsi Kenyamanan, dan Niat untuk Menggunakan, penelitian ini akan menyelidiki 

secara komprehensif beberapa faktor yang memengaruhi keputusan nasabah terkait 

layanan tarik tunai tanpa kartu mobile banking BSI. 

Melalui landasan dasar dari latar belakang, fenomena yang diamati, data yang 

terkumpul, dan teori yang diperkuat oleh beberapa penelitian terdahulu serta dengan 

penalaran dan dasar penelitian sebelunnya, penulis berminat melakukan studi dengan 

topik yang berjudul “Studi Anteseden Adopsi Penggunaan Cardless Withdrawal 

Bank Syariah Indonesia Perspektif Generasi Z D.I.Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang, penulis merumuskan pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Apakah Norma Subjektif memiliki pengaruh positif terhadap persepsi kegunaan 

fitur tarik tunai tanpa kartu BSI mobile banking? 

2. Apakah Kesan memiliki pengaruh positif terhadap persepsi kegunaan fitur tarik 

tunai tanpa kartu BSI mobile banking? 

3. Apakah Efikasi Diri memiliki pengaruh positif terhadap persepsi kemudahan 

penggunaan fitur tarik tunai tanpa kartu BSI mobile banking? 

4. Apakah Kecemasan memiliki pengaruh negatif terhadap persepsi kemudahan 

penggunaan fitur tarik tunai tanpa kartu BSI mobile banking? 

5. Apakah Persepsi Kenyamanan memiliki pengaruh positif terhadap persepsi 

kemudahan penggunaan fitur tarik tunai tanpa kartu BSI mobile banking? 

6. Apakah Persepsi Kemudahan Penggunaan memiliki pengaruh positif terhadap 

persepsi kegunaan fitur tarik tunai tanpa kartu BSI mobile banking? 

7. Apakah Persepsi Kegunaan memiliki pengaruh positif terhadap Niat untuk 

menggunakan fitur tarik tunai tanpa kartu BSI mobile banking? 

8. Apakah Persepsi Kemudahan Penggunaan memiliki pengaruh positif terhadap Niat 

untuk menggunakan fitur tarik tunai tanpa kartu BSI mobile banking? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Menguji dampak norma subjektif terhadap persepsi kegunaan pada pengguna fitur 

tarik tunai tanpa kartu BSI mobile banking. 

2. Menguji dampak kesan terhadap persepsi kegunaan pada pengguna fitur tarik tunai 

tanpa kartu BSI mobile banking. 

3. Menguji dampak efikasi diri terhadap persepsi kemudahan penggunaan pada 

pengguna fitur tarik tunai tanpa kartu BSI mobile banking. 

4. Menguji dampak kecemasan terhadap persepsi kemudahan penggunaan pada 

pengguna fitur tarik tunai tanpa kartu BSI mobile banking. 

5. Menguji dampak persepsi kenyamanan terhadap persepsi kemudahan penggunaan 

pada pengguna fitur tarik tunai tanpa kartu BSI mobile banking. 

6. Menguji dampak persepsi kemudahan penggunaan terhadap persepsi kegunaan 

pada pengguna fitur tarik tunai tanpa kartu BSI mobile banking. 

7. Menguji dampak persepsi kegunaan terhadap niat untuk menggunakan pada 

pengguna fitur tarik tunai tanpa kartu BSI mobile banking. 

8. Menguji dampak persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat untuk 

menggunakan pada pengguna fitur tarik tunai tanpa kartu BSI mobile banking. 
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D. Manfaat Penelitian 

Peneliti sangat berharap bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, yaitu: 

1) Manfaat Teori Bagi Praktisi 

Studi ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, menjadi informasi, dan 

menjadi referensi bagi para pembacanya maupun para peneliti berikutnya tentang 

pengaruh pertimbangan nasabah dalam menggunakan layanan fitur tarik tunai 

tanpa kartu BSI mobile banking. 

2) Manfaat Praktis 

a. Bagi Nasabah 

Diharapkan nasabah mendapatkan sebuah pelayanan terbaik dan sesuai dengan 

apa yang dipersepsikan sehingga dapat merasasakan kepuasan yang maksimal 

dan dapat loyal terhadap bank tersebut. 

b. Bagi instansi Bank Syariah Indonesia 

- Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat menambah informasi 

tentang keinginan yang diinginkan atau diharapkan oleh para nasabah. 

- Diharapkan bahwa temuan dari studi ini dapat menjadi acuan bagi industri 

perbankan dalam membuat butiran kebijakan untuk mendorong efisiensi 

operasional bank. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperjelas dan menjelaskan pembahasan dalam penulisan skripsi ini, penulis 

akan menyajikan struktur pembahasannya. Terdiri dari lima bab dalam skripsi ini, yang 

mencakup: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab awal memberikan gambaran keseluruhan skripsi dengan subbab yang merangkum 

latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur 

pembahasan.. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab kedua menguraikan dasar teoritis yang digunakan dalam penelitian ini, termasuk 

subbab kajian teori, tinjauan literatur, pembentukan hipotesis, dan kerangka penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ketiga berfokus pada metodologi penelitian, mencakup subbab yang membahas 

jenis penelitian, metode dan teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, definisi 

operasional variabel penelitian, serta teknik analisis data. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat menguraikan hasil penelitian, dengan subbab yang membahas gambaran 

umum objek penelitian, hasil analisis data penelitian, dan respon terhadap 

permasalahan yang disorot oleh peneliti. 

BAB V: PENUTUP 

Bab terakhir menyampaikan ringkasan temuan dari penelitian, dampaknya terhadap 

pihak terkait, batasan penelitian, serta rekomendasi untuk penelitian masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan data pada studi ini, dapat tarik 

pemahaman bahwa tingkat penerimaan teknologi perbankan digital, khususnya fitur 

tarik tunai tanpa kartu BSI mobile banking, berdasarkan konstruk norma subjektif, 

efikasi diri, persepsi kenyamanan, persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 

penggunaan, dan minat penggunaan, menurut analisis deskriptif dalam penelitian ini 

dikategorikan baik. Kesimpulan ini mengindikasikan bahwa masyarakat secara 

umum menerima dengan baik kehadiran perbankan digital, seperti fitur tarik tunai 

tanpa kartu dari Bank Syariah Indonesia. 

2. Keterbatasan Penelitian 

Selama proses penelitian ini berlangsung, beberapa batasan dan hambatan 

telah yang teridentifikasi, antara lain: 

1. Penelitian ini terhambat karena kurang memperhatikan proporsi karakteristik 

responden secara seimbang, sehingga beberapa responden tidak memenuhi kriteria 

yang ditetapkan. 

2. Adanya keterbatasan penelitian dalam penambahan aspek-aspek konstruksi seperti 

aspek agama, penggunaan aktual, dan konstruksi lainnya yang dianggap terhubung 

dengan model penelitian tentang teknologi dan produk syariah. 
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3. Saran 

Adapun hasil studi yang telah dianalisis menghasilkan sejumlah rekomendasi dari 

peneliti yang ditujukan guna mendorong kemajuan perusahaan bank syariah 

khususnya BSI serta meningkatkan mutu penelitian. Berikut adalah saran atau 

masukan yang dalam penelitian ini: 

1. Bagi Bank Syariah Indonesia, adopsi teknologi digital dalam bentuk fitur tarik 

tunai tanpa kartu memiliki peluang besar, terutama mengingat Indonesia 

merupakan negara dengan mayoritas penggunaan smartphone dan pertumbuhan 

pengguna internet yang pesat. Fenomena ini telah mendorong masyarakat untuk 

mengadopsi pola hidup baru yang mengandalkan teknologi. Oleh karena itu, bank 

syariah diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan, memperkuat hubungan 

dengan nasabah, dan tetap bersaing di pasar perbankan dengan memanfaatkan 

teknologi digital. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan penambahan 

dimensi budaya dan nilai-nilai islami dalam penelitian guna memahami 

dampaknya terhadap motivasi atau hambatan dalam adopsi penggunaan tarik tunai 

tanpa kartu, khususnya dalam konteks bank Syariah. Penelitian ini dapat meliputi 

analisis terhadap sikap, norma-norma sosial, dan nilai-nilai keagamaan yang 

mungkin memengaruhi keputusan generasi Z dalam hal ini. 
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